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ABSTRAK 

 

GAMBARAN PSYCHOLOGICAL CONTRACT  PADA PEGAWAI 

HONORER DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BINJAI 

 

MUHAMMAD FIKRI MAHDI ANWAR 

218600342 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological contract pada 

pegawai honorer di lingkungan Pemerintah Kota Binjai. Fenomena psychological 

contract penting dikaji mengingat pegawai honorer bekerja tanpa jaminan status 

kepegawaian tetap, sehingga memiliki harapan dan ekspektasi yang berbeda 

terhadap organisasi dibandingkan pegawai tetap. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling dan jumlah 

responden sebanyak 96 orang pegawai honorer dari berbagai Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kota Binjai. Instrumen penelitian berupa Psychological Contract 

Inventory (PCI) yang mengukur tiga dimensi utama yaitu transactional, relational, 

dan balanced. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif menggunakan 

bantuan SPSS untuk memperoleh gambaran skor rata-rata pada setiap dimensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi balanced memiliki skor tertinggi 

(Mean = 3,16) yang menggambarkan adanya keseimbangan antara harapan imbalan 

material dan hubungan kerja jangka panjang. Dimensi relational menempati posisi 

kedua (Mean = 3,06), menunjukkan adanya keterikatan emosional dan loyalitas 

terhadap organisasi. Dimensi transactional memperoleh skor terendah (Mean = 

2,79), yang mengindikasikan bahwa aspek formal seperti kejelasan kontrak dan 

kepastian masa kerja belum sepenuhnya terpenuhi. Secara keseluruhan, 

psychological contract pegawai honorer di Kota Binjai berada pada kategori tinggi, 

namun terdapat ruang perbaikan terutama dalam pemenuhan aspek administratif 

dan kepastian status kerja. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan dan ekspektasi pegawai honorer. 

 

Kata Kunci: Psychological Contract, Pegawai Honorer, Transactional, Relational, 

Balanced. 
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ABSTRACT 

 

THE DESCRIPTION OF PSYCHOLOGICAL CONTRACT AMONG 

HONORARY EMPLOYEES IN THE BINJAI CITY GOVERNMENT 

 

BY: 

MUHAMMAD FIKRI MAHDI ANWAR 

218600342 

 

This study aims to describe the psychological contract among honorary employees 

in the Binjai City Government. The psychological contract is important to examine 

considering that honorary employees work without the guarantee of permanent 

civil servant status, which leads to different hopes and expectations toward the 

organization compared to permanent employees. This research employed a 

quantitative descriptive approach with purposive sampling technique, involving 96 

honorary employees from various Regional Government Agencies (OPD) in Binjai 

City as respondents. The research instrument used was the Psychological Contract 

Inventory (PCI), which measures three main dimensions: transactional, relational, 

and balanced. Data were analyzed using descriptive statistics with the assistance 

of SPSS to determine the average score of each dimension. The results showed that 

the balanced dimension had the highest mean score (Mean = 3.16), indicating a 

balance between expectations for material rewards and long-term working 

relationships. The relational dimension ranked second (Mean = 3.06), reflecting 

emotional attachment and loyalty to the organization. The transactional dimension 

had the lowest mean score (Mean = 2.79), suggesting that formal aspects such as 

contract clarity and certainty of employment duration had not been fully met. 

Overall, the psychological contract of honorary employees in Binjai City is 

categorized as high, yet there remains room for improvement, particularly in the 

fulfillment of administrative aspects and employment security. The findings of this 

study are expected to serve as input for the local government in formulating more 

responsive policies toward the needs and expectations of honorary employees. 

 

Keywords: Psychological Contract, Honorary Employees, Transactional, 

Relational, Balanced. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam ranah psikologi industri dan organisasi, psychological contract 

merupakan konsep fundamental yang menggambarkan persepsi pegawai terhadap 

organisasi mengenai hak, kewajiban, dan harapan yang tidak tertulis (Rousseau, 

1995; Singh & Dhan, 2023). Psychological contract mencakup ekspektasi pegawai 

terhadap perlakuan yang adil, kesempatan pengembangan karier, serta imbalan 

yang sepadan dengan kontribusi yang diberikan (Briliani & Dwiyanti, 2018). 

Ketika ekspektasi ini tidak terpenuhi, baik dari pihak organisasi maupun pegawai, 

dapat muncul ketegangan yang berdampak negatif terhadap kepuasan kerja, 

motivasi, dan komitmen terhadap organisasi (Feldy & Bojko, 2020). 

Secara teoritis Chambel & Alcover (2011) memaparkan bahwa, kondisi 

ideal dalam psychological contract tercermin melalui hubungan kerja yang 

seimbang antara pertukaran ekonomi dan keterlibatan emosional. Dalam hubungan 

ini, pegawai tidak hanya memperoleh kompensasi yang adil, melainkan juga merasa 

dihargai serta memiliki ruang untuk berkembang. Penelitian Fantinelli et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pemenuhan psychological contract secara seimbang 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi intrinsik, komitmen organisasi, dan 

penurunan intensi untuk berpindah kerja. Namun demikian, pencapaian 

keseimbangan tersebut memerlukan komitmen organisasi dalam memenuhi 

ekspektasi pegawai secara konsisten. 
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Fenomena psychological contract menjadi lebih kompleks ketika dialami 

oleh tenaga kerja non-permanen, khususnya pegawai honorer. Penelitian oleh 

Musnaini & Asrini (2022) menjelaskan bahwa pegawai honorer sering kali 

menghadapi tantangan besar terkait status pekerjaan mereka yang tidak tetap dan 

minimnya jaminan hak, seperti ketidakjelasan kontrak kerja, rendahnya upah, dan 

terbatasnya akses terhadap jaminan kesejahteraan. Situasi tersebut menimbulkan 

perasaan kurang dihargai yang berujung pada menurunnya semangat kerja, 

kepuasan, serta performa dalam menjalankan tugas (Kurniawan & Bintoro, 2021). 

Perasaan-perasaan negatif ini merefleksikan rapuhnya psychological contract yang 

terjalin antara pegawai honorer dan institusi tempat mereka bekerja. 

Banyak pegawai honorer bekerja dalam kerangka hubungan kerja yang 

bersifat transaksional, yakni berorientasi pada pertukaran ekonomis dalam jangka 

pendek. Katou (2013) menyatakan bahwa pekerja dengan kontrak temporer 

cenderung memiliki ikatan emosional yang lemah terhadap organisasi karena sifat 

hubungan kerja yang instrumental dan minim jaminan keberlanjutan. Apabila 

ekspektasi kompensasi tidak terpenuhi atau ketidakpastian kerja meningkat, hal 

tersebut berpotensi menurunkan loyalitas dan meningkatkan turnover intention. 

Sebaliknya, terdapat pula pegawai honorer yang menunjukkan loyalitas 

tinggi terhadap organisasi, terutama ketika mereka merasa kontribusinya diakui. 

Dalam konteks ini, psychological contract bersifat relasional, ditandai oleh 

keterlibatan emosional dan komitmen jangka panjang. Studi oleh Coyle‐Shapiro & 

Kessler (2000) menekankan pentingnya pemenuhan kewajiban timbal balik dalam 

menciptakan komitmen afektif dan kepuasan kerja. Akan tetapi, keterbatasan 

jaminan kerja dan minimnya peluang pengembangan karier menjadi kendala utama 
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dalam pembentukan psychological contract yang relasional di kalangan pegawai 

honorer. 

Permasalahan tersebut tidak hanya muncul dalam tataran konseptual, tetapi 

juga nyata dalam realitas ketenagakerjaan di Indonesia. Berdasarkan data dari 

Badan Kepegawaian Negara (BKN), tercatat lebih dari dua juta pegawai honorer 

yang tersebar di berbagai instansi pemerintahan daerah dengan kondisi kerja yang 

belum mendapatkan kejelasan status maupun jaminan hak dasar secara memadai 

(Tri Widhi et dkk. 2019). Kebijakan pemerintah pada tahun 2023 yang mengarah 

pada penghapusan tenaga honorer dinilai memperburuk ketidakpastian tersebut. 

Meskipun kebijakan ini dimaksudkan untuk merampingkan birokrasi dan 

meningkatkan efisiensi anggaran, banyak pegawai honorer merasa kontribusi 

mereka selama bertahun-tahun tidak memperoleh penghargaan yang layak (Sekhuti, 

2022). 

Kondisi serupa juga terjadi di Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan data tahun 2022, Pemerintah Kota Binjai mempekerjakan sebanyak 

2.655 pegawai honorer yang tersebar di 41 Organisasi Perangkat Daerah (OPD), 

yang bertugas pada sektor-sektor vital seperti pendidikan, kesehatan, dan 

administrasi publik (BKN Kota Binjai, 2022). Meskipun memegang peran strategis 

dalam pelayanan publik, pegawai honorer di Kota Binjai tetap menghadapi 

ketidakpastian status kepegawaian serta ketimpangan perlakuan dibandingkan 

pegawai tetap (Briliani & Dwiyanti, 2018; CNBC Indonesia, 2020). 

Pradana & Nugraheni (2021) menyatakan ketidaksetaraan dalam perlakuan 

tersebut tercermin dalam keluhan pegawai honorer terkait gaji di bawah Upah 
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Minimum Regional (UMR), keterbatasan akses terhadap fasilitas jaminan sosial, 

serta beban kerja yang setara dengan pegawai tetap. Kondisi ini memperkuat 

ketegangan dalam psychological contract dan berdampak negatif terhadap loyalitas 

serta motivasi kerja (Azzahra Salsabilla, 2023). 

Kebijakan pengangkatan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK) yang mulai dilaksanakan sejak tahun 2020 memberikan secercah harapan 

bagi pegawai honorer. Namun, mekanisme seleksi yang sangat kompetitif serta 

keterbatasan kuota pengangkatan justru menimbulkan ketidakpastian baru. Pada 

seleksi PPPK tahun 2022, hanya sekitar 90.000 dari lebih 400.000 pelamar yang 

berhasil lolos seleksi (Wahyuningtyas et al., 2023). Hal ini menimbulkan rasa 

frustrasi, terutama bagi pegawai yang telah lama mengabdi namun tidak 

terakomodasi akibat keterbatasan administratif atau teknis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prahaski et al. (2024) menyatakan bahwa 

ketidakpastian status pekerjaan secara signifikan berkontribusi terhadap keretakan 

psychological contract di kalangan pegawai honorer, yang pada gilirannya 

berdampak terhadap kepuasan kerja dan motivasi. Ketidakadilan struktural dan 

kegagalan organisasi dalam memenuhi ekspektasi turut menjadi faktor utama yang 

menurunkan komitmen terhadap institusi (Husna et al., 2019). 

Fenomena ini terlihat secara nyata dalam sektor pendidikan dan kesehatan. 

Guru honorer, sebagai bagian dari sektor pendidikan, kerap menerima gaji di bawah 

UMR dan tidak memperoleh perlindungan sosial yang layak. Hal ini memengaruhi 

semangat mengajar serta kualitas hidup mereka (Dhobith, 2024). Di sisi lain, tenaga 

medis honorer yang berada di garis depan selama pandemi COVID-19 pun 
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mengalami ketidakpastian serupa, dengan risiko kerja tinggi namun tanpa jaminan 

asuransi atau tunjangan kesehatan (Hardianto & Islamiati, 2021). 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa pegawai honorer di Kota Binjai 

berada dalam situasi yang rentan secara ekonomi maupun psikologis. 

Ketidakpastian status kepegawaian, ketimpangan akses terhadap hak, serta 

kurangnya perlakuan adil dari organisasi menciptakan tekanan yang signifikan 

terhadap psychological contract mereka. Tekanan ini tidak hanya memengaruhi 

kesejahteraan individu, tetapi juga berimplikasi pada penurunan kualitas pelayanan 

publik. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, diketahui bahwa pegawai honorer 

masih menghadapi berbagai permasalahan terkait psychological contract. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengetahui lebih dalam mengenai 

“Gambaran Psychological Contract pada Pegawai Honorer di Lingkungan 

Pemerintah Kota Binjai.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana gambaran psychological contract  pegawai honorer di 

Lingkungan Pemerintah Kota Binjai?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan mengetahui                                                                                                                                                                

gambaran psychological contract  yang terbentuk pada pegawai honorer di 

Lingkungan Pemerintah Kota Binjai. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 

pengembangan ilmu psikologi industri dan organisasi, khususnya dalam 

memperkaya literatur mengenai psychological contract pada pegawai 

honorer di sektor publik. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan 

empiris yang menggambarkan bagaimana ekspektasi, kewajiban, dan 

hubungan timbal balik terbentuk dalam konteks kerja honorer, sekaligus 

membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji dinamika 

serupa dalam kerangka hubungan kerja yang lebih luas dan kompleks. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

pengelolaan pegawai honorer yang lebih responsif, adil, dan berorientasi 

pada peningkatan kesejahteraan serta motivasi kerja. Temuan penelitian 

ini juga dapat dimanfaatkan sebagai landasan strategis dalam 

memperkuat tata kelola birokrasi, meningkatkan kepuasan dan 

komitmen pegawai, serta pada akhirnya mendorong peningkatan 

kualitas pelayanan publik di lingkungan pemerintah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Psychological Contract 

2.1.1 Pengertian Psychological Contract 

Konsep psychological contract pertama kali diperkenalkan oleh Argyris 

(1960) untuk menjelaskan hubungan sosial dan emosional yang tidak tertulis antara 

pekerja dan organisasi. Sejak saat itu, pemahaman terhadap psychological contract 

mengalami evolusi konseptual yang signifikan. Rousseau (1989) menyempurnakan 

definisi tersebut dengan menekankan bahwa psychological contract adalah 

keyakinan individu terhadap janji timbal balik yang dibuat antara dirinya dan 

organisasi, yang meskipun tidak terdokumentasi secara formal, memiliki dampak 

besar terhadap perilaku kerja dan komitmen organisasi. Kontrak ini terbentuk 

melalui interaksi, pengalaman, serta persepsi subjektif yang berkembang dalam 

konteks hubungan kerja.  

Menurut Guzzo et al. (1994), psychological contract mencerminkan 

pertukaran sosial informal yang terbentuk dari ekspektasi subjektif, bukan dari 

perjanjian hukum. Oleh karena itu, kontrak ini sangat dipengaruhi oleh persepsi 

individu, konteks organisasi, dan dinamika hubungan kerja. Subjektivitas ini 

menyebabkan dua individu dalam organisasi yang sama dapat memiliki 

psychological contract yang berbeda, tergantung pada bagaimana mereka 

menafsirkan janji dan perlakuan dari organisasi (Morrison & Robinson, 1997).  

Sunarta et al. (2022) mendefinisikan psychological contract sebagai 

kepercayaan individu terhadap janji yang dibuat oleh organisasi, baik yang bersifat 

eksplisit maupun implisit, serta kewajiban timbal balik yang melekat padanya. 
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Sejalan dengan itu, Sejalan dengan itu Conway & Briner (dalam Coyle-Shapiro et 

al., 2019) menjelaskan bahwa psychological contract merupakan persepsi individu 

mengenai janji dan kewajiban timbal balik antara dirinya dan organisasi yang tidak 

secara eksplisit tercantum dalam kontrak kerja formal. Definisi ini menekankan 

bahwa, meskipun kontrak ini tidak tertulis, ia tetap mengatur ekspektasi implisit 

maupun eksplisit yang terbentuk melalui interaksi sosial, pengalaman kerja, serta 

komunikasi antara individu dan organisasi.  

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, pemahaman terhadap 

psychological contract menjadi semakin penting karena kontrak ini memengaruhi 

kepuasan kerja, keterikatan karyawan, serta kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Coyle‐Shapiro & Kessler (2000) menunjukkan bahwa kualitas psychological 

contract yang baik berkorelasi positif dengan loyalitas dan keterlibatan karyawan. 

Sebaliknya, pelanggaran psychological contract dapat mengarah pada 

ketidakpuasan, penurunan produktivitas, dan meningkatnya tingkat turnover. 

Penelitian lain menyoroti bahwa psychological contract tidak hanya bersifat 

statis, tetapi juga dinamis dan dapat berubah seiring waktu serta dipengaruhi oleh 

konteks sosial dan budaya (Coyle-Shapiro et al., 2019). Menurut García-Selva et al. 

(2025), psychological contract merupakan persepsi individu yang dibentuk oleh 

organisasi mengenai kesepakatan pertukaran antara individu dan pemberi kerja. 

Persepsi ini dapat berbeda antara pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan kerja, 

tergantung pada pengalaman pribadi, budaya organisasi, dan sistem nilai yang 

dianut. 

Dalam konteks Indonesia, di mana hubungan kerja banyak dipengaruhi oleh 

nilai kolektivisme dan hirarki sosial, psychological contract lebih menekankan 
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pada loyalitas, stabilitas, dan perlakuan adil (Mulyono dkk., 2022). Pemahaman 

terhadap psychological contract dalam konteks lokal ini penting untuk mengelola 

ekspektasi dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dalam konteks penelitian ini, 

psychological contract dipahami sebagai keyakinan individu mengenai adanya janji 

dan kewajiban timbal balik antara dirinya dan organisasi, yang terbentuk melalui 

pengalaman dan interaksi dalam lingkungan kerja. Psychological contract tidak 

bersifat statis, melainkan dapat berubah seiring waktu dan sangat dipengaruhi oleh 

persepsi individu terhadap perlakuan organisasi. 

 

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Psychological Contract 

Faktor yang mempengaruhi psychological contract   memainkan peranan 

penting dalam membentuk harapan, kewajiban, dan komitmen antara individu dan 

organisasi. Kontrak psikologis bersifat dinamis dan sering kali dipengaruhi oleh 

berbagai elemen, baik yang berasal dari dalam diri individu, maupun yang datang 

dari konteks sosial dan organisasi. Dalam kajian psychological contract Rousseau 

(1989), terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi bagaimana kontrak ini 

terbentuk, dijaga, dan dipahami oleh kedua belah pihak. Beberapa faktor utama 

yang dapat memengaruhi psychological contract   antara lain adalah: 

1. Persepsi Individu terhadap Organisasi 

Hasil penelitian Andayani et al. (2022) menjelaskan bahwa, persepsi 

individu terhadap organisasi sangat memengaruhi bagaimana mereka 

memahami kewajiban dan janji yang terlibat dalam psychological 

contract. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi individu 
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dalam berinteraksi dengan organisasi, komunikasi yang diterima, dan 

seberapa transparan organisasi dalam menyampaikan informasi 

mengenai hak dan kewajiban pegawai. Sebagai contoh, jika individu 

merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil oleh organisasi, mereka 

cenderung memiliki ekspektasi yang lebih positif 

terhadap psychological contract   mereka. 

Persepsi individu terhadap komitmen organisasi sangat terkait dengan 

bagaimana mereka menafsirkan janji yang diberikan oleh organisasi, 

baik yang eksplisit maupun implisit. Semakin positif persepsi individu 

terhadap organisasi, semakin besar kemungkinan bahwa mereka akan 

memiliki psychological contract   yang lebih kuat dan terjaga dengan 

baik (Prima Putra et al., 2020). 

2. Pengalaman Kerja Sebelumnya 

Pradana & Nugraheni (2021) menekankan pengalaman kerja 

sebelumnya, baik di organisasi yang sama atau di tempat kerja lain, juga 

merupakan faktor penting dalam mempengaruhi psychological contract. 

Individu membawa harapan dan ekspektasi berdasarkan pengalaman 

mereka di masa lalu, yang kemudian membentuk cara mereka 

memandang organisasi baru atau hubungan kerja yang sedang dijalani 

(Nadia et al., 2024). Misalnya, jika individu pernah bekerja di organisasi 

yang menawarkan keamanan kerja dan peluang pengembangan karier 

yang besar, mereka cenderung mengharapkan hal serupa di organisasi 

berikutnya. 
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Pengalaman masa lalu memengaruhi pembentukan harapan individu 

dalam kontrak psikologis mereka. Pengalaman yang negatif, seperti 

pernah mengalami ketidakadilan atau perlakuan yang tidak adil dari 

organisasi sebelumnya, dapat mengurangi tingkat kepercayaan individu 

terhadap organisasi baru, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

bentuk dan kepuasan mereka dalam psychological contract (Rosita, 

2019). 

3. Komunikasi dalam Organisasi 

Komunikasi yang jelas dan terbuka antara organisasi dan individu 

merupakan faktor penting dalam membentuk psychological contract. 

Dalam penelitian Sasongko & Benedictus (2013) menjelaskan 

komunikasi yang baik membantu mengurangi ketidakpastian dan 

kesalahpahaman yang dapat muncul dalam hubungan kerja. Ketika 

organisasi secara aktif berkomunikasi mengenai hak, kewajiban, dan 

ekspektasi, individu akan merasa lebih yakin dan terikat pada organisasi 

(Rousseau, 1995). 

Conway (dalam Briliani & Dwiyanti, 2018) menekankan bahwa kontrak 

psikologis sering kali dipengaruhi oleh cara organisasi berkomunikasi 

dengan pegawai mereka, baik dalam hal kebijakan, prosedur, maupun 

informasi terkait tujuan dan visi organisasi. Jika komunikasi ini tidak 

jelas atau kontradiktif, individu mungkin mengembangkan ekspektasi 

yang salah atau tidak realistis, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan 

atau bahkan pelanggaran kontrak psikologis. 
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4. Perubahan dalam Organisasi dan Lingkungan Kerja 

Perubahan dalam organisasi, seperti restrukturisasi, perubahan 

manajemen, atau perubahan dalam kebijakan organisasi, dapat 

mempengaruhi psychological contract  secara signifikan. Perubahan ini 

dapat menyebabkan ketidakpastian, dan individu mungkin merasa 

bahwa janji atau kewajiban yang sebelumnya ada tidak lagi berlaku atau 

berubah. Oleh karena itu, dinamika organisasi dan perubahan dalam 

lingkungan kerja memainkan peran penting dalam bagaimana individu 

memandang hubungan mereka dengan organisasi (Briliani & Dwiyanti, 

2018). 

Psychological contract  tidak statis dan dapat berubah seiring waktu, 

tergantung pada perubahan dalam organisasi atau dalam harapan 

individu terhadap pekerjaan mereka. Ketika organisasi mengalami 

perubahan besar, individu mungkin perlu menyesuaikan ekspektasi 

mereka, yang dapat memengaruhi bagaimana mereka menilai dan 

memahami kewajiban dalam kontrak psikologis mereka (Rayton & 

Yalabik, 2014). 

5. Kepribadian dan Harapan Individu 

Kepribadian individu juga memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk psychological contract . Individu dengan kepribadian yang 

lebih optimis dan penuh harapan cenderung memiliki ekspektasi yang 

lebih positif terhadap organisasi dan hubungan kerja mereka. 

Sebaliknya, individu dengan kepribadian yang lebih skeptis atau 

pesimis mungkin lebih cenderung meragukan janji atau kewajiban yang 
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dibuat oleh organisasi, yang pada akhirnya mempengaruhi cara mereka 

menilai kontrak psikologis (Baruch & Rousseau, 2019). 

Individu dengan kepribadian yang lebih proaktif dan terbuka terhadap 

perubahan cenderung memiliki ekspektasi yang lebih realistis dan lebih 

mudah beradaptasi dengan perubahan dalam psychological contract . 

Mereka lebih mudah menerima perubahan dalam hubungan kerja dan 

lebih cepat menyesuaikan diri dengan pergeseran dalam ekspektasi 

(Briliani & Dwiyanti, 2018). 

6. Budaya Organisasi dan Sosial 

Budaya organisasi memainkan peran penting dalam 

pembentukan psychological contract . Budaya yang menghargai 

transparansi, komunikasi terbuka, dan pengakuan terhadap kontribusi 

individu cenderung menghasilkan psychological contract  yang lebih 

kuat dan terjaga. Sebaliknya, budaya organisasi yang lebih hierarkis atau 

tertutup dapat menciptakan ketidakpastian dan ketegangan dalam 

hubungan kerja, yang mempengaruhi ekspektasi individu terhadap 

organisasi (Rayton & Yalabik, 2014). 

Robinson (dalam Soares & Mosquera, 2019) menjelaskan bahwa, 

budaya organisasi membentuk norma dan nilai yang mempengaruhi cara 

individu berinteraksi dengan organisasi dan bagaimana mereka 

memahami kewajiban timbal balik dalam psychological contract . 

Selain itu, konteks sosial yang lebih luas, seperti norma-norma sosial 

yang berlaku di masyarakat, juga dapat mempengaruhi cara individu 
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memandang hubungan kerja dan apa yang mereka harapkan dari 

organisasi. 

7. Kepemimpinan dalam Organisasi 

Kepemimpinan memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan dan 

pemeliharaan psychological contract . Pemimpin yang adil, transparan, 

dan memiliki keterampilan komunikasi yang baik dapat memperkuat 

hubungan antara individu dan organisasi, dan memastikan bahwa 

ekspektasi yang ada sesuai dengan kenyataan. Sebaliknya, pemimpin 

yang tidak dapat memenuhi janji atau tidak konsisten dalam tindakannya 

dapat merusak psychological contract  dan menyebabkan 

ketidakpuasan atau bahkan pengunduran diri (Coyle-Shapiro et al., 

2019). 

Kepemimpinan yang memperhatikan kebutuhan individu dan 

menunjukkan komitmen terhadap kesejahteraan pegawai dapat 

memperkua psychological contract, meningkatkan kepercayaan dan 

komitmen pegawai terhadap organisasi. Sebaliknya, kepemimpinan 

yang tidak responsif terhadap kebutuhan pegawai atau yang tidak 

menepati janji-janji organisasi dapat merusak kepercayaan dan 

mengarah pada pelanggaran kontrak psikologis (Briliani & Dwiyanti, 

2018). 

8. Faktor Eksternal dan Ekonomi 

Faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi dan pasar tenaga kerja, juga 

dapat mempengaruhi psychological contract . Ketika kondisi ekonomi 

sedang buruk, individu mungkin merasa lebih rentan dan bergantung 
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pada organisasi untuk memberikan stabilitas dan keamanan kerja. 

Sebaliknya, dalam kondisi pasar tenaga kerja yang kompetitif, individu 

mungkin lebih mengutamakan kesempatan untuk berkembang dan 

mendapatkan kompensasi yang lebih baik, yang dapat mempengaruhi 

harapan dan kewajiban yang mereka asosiasikan dengan organisasi 

(Baruch & Rousseau, 2019). 

Peneitian Rayton & Yalabik (2014) menunjukkan bahwa dalam 

ekonomi yang tidak stabil, organisasi mungkin sulit untuk memenuhi 

harapan pegawai terkait keamanan pekerjaan dan kompensasi, yang 

dapat menyebabkan ketidakpuasan dan pelanggaran 

dalam psychological contract. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological contract  dalam penelitian 

ini meliputi individu, organisasi, serta konteks sosial dan ekonomi yang lebih luas. 

Persepsi individu terhadap organisasi, pengalaman kerja sebelumnya, komunikasi 

dalam organisasi, perubahan dalam lingkungan kerja, dan faktor-faktor terkait 

kepribadian serta budaya organisasi semuanya berkontribusi dalam 

membentuk psychological contract. Sebuah kontrak psikologis yang sehat dan 

saling menguntungkan antara individu dan organisasi membutuhkan pengelolaan 

yang cermat terhadap harapan dan kewajiban yang ada. Oleh karena itu, organisasi 

harus memperhatikan faktor-faktor ini agar dapat menjaga kepercayaan, kepuasan, 

dan komitmen pegawai, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan organisasi secara keseluruhan. 
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2.1.3 Dimensi Psychological Contract 

Dalam konteks psychological contract Simbolon (2018) menjelaskan, 

dimensi-dimensi yang terkandung di dalamnya menggambarkan berbagai jenis 

harapan, janji, dan kewajiban yang terbentuk dalam hubungan kerja antara individu 

dan organisasi. Psychological contract tidak hanya terbatas pada kewajiban yang 

tercatat dalam perjanjian formal, tetapi juga mencakup kewajiban yang lebih 

substansial yang dibentuk melalui interaksi sosial, pengalaman, dan persepsi 

individu terhadap organisasi (Taime, 2023). Dimensi-dimensi dalam psychological 

contract menjadi kerangka yang membantu dalam memahami kompleksitas 

hubungan ini dan memprediksi bagaimana perbedaan dalam harapan dan persepsi 

pegawai honorer.  

Menurut teori yang ada, khususnya oleh Rousseau (1995) dan yang 

dikembangkan kembali oleh Coyle-Shapiro et al. (2019), dimensi dari 

psychological contract dapat digolongkan menjadi tiga kategori utama, yaitu 

transactional, relational, dan balanced. Setiap dimensi ini memiliki karakteristik 

yang unik dan berfungsi dalam mengatur interaksi antara individu dan organisasi. 

Dalam penelitian ini, ketiga dimensi tersebut diukur menggunakan skala 

Psychological Contract Inventory yang dikembangkan oleh Dabos & Rousseau 

(2004). 

1. Dimensi Transactional  

Dimensi transactional dalam psychological contract berfokus pada 

hubungan yang lebih bersifat transaksional, di mana individu dan organisasi 

berinteraksi dengan dasar pertukaran yang konkret dan spesifik. Kontrak ini 

sering kali terkait dengan harapan yang bersifat jangka pendek dan terbatas 
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pada imbalan langsung yang bersifat material atau finansial. Sebagai contoh, 

dalam dimensi ini, individu mengharapkan imbalan yang jelas dan terukur 

untuk pekerjaan yang mereka lakukan, seperti gaji, tunjangan, atau bonus 

berdasarkan kinerja yang dicapai (Coyle‐Shapiro & Kessler, 2000). 

Menurut Dabos & Rousseau (2004), transactional contract lebih berfokus 

pada hasil yang dapat diukur dan diperoleh dalam jangka waktu yang 

pendek. Dimensi ini menggambarkan hubungan di mana individu merasa 

bahwa mereka memberi sejumlah upaya atau sumber daya (misalnya waktu 

dan keterampilan) kepada organisasi dengan harapan untuk menerima 

kompensasi yang setara, tanpa mengharapkan hubungan jangka panjang 

atau keterikatan emosional. Hasil penelitian Simbolon (2018) menegaskan 

bahwa transactional contract lebih menekankan pada pertukaran materi 

dari pada hubungan sosial yang lebih mendalam. 

Penelitian oleh Soares & Mosquera (2019) menunjukkan bahwa dimensi 

transactional dapat berkembang seiring dengan kompleksitas hubungan 

kerja. Selain penggantian finansial, ada pula harapan untuk mendapatkan 

perlakuan yang adil dan pengakuan terhadap kontribusi individu dalam 

organisasi. Oleh karena itu, meskipun dikaitkan dengan aspek material, 

dimensi ini tidak selalu semata-mata terbatas pada hal-hal yang dapat 

dihitung secara finansial. Dimensi transactional mencakup indikator seperti 

bekerja untuk waktu tertentu, melakukan pekerjaan yang terbatas, dan 

pemberian kerja dalam waktu tertentu. 
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2. Dimensi Relational  

Dimensi relational dalam psychological contract lebih menekankan pada 

hubungan kerja yang bersifat jangka panjang dan terikat pada aspek 

emosional serta dukungan sosial yang diberikan oleh organisasi. Dalam 

dimensi ini, individu mengharapkan hubungan yang lebih dari sekadar 

pertukaran materi, tetapi juga berfokus pada pengembangan karier, rasa 

aman dalam pekerjaan, pengakuan terhadap kontribusi individu, serta 

hubungan yang saling menghargai antara pegawai dan organisasi (Soares & 

Mosquera, 2019). 

Menurut Dabos & Rousseau (2004), relational contract mencerminkan 

harapan individu terhadap hubungan yang lebih berorientasi pada perasaan 

saling mendukung dan keberlanjutan. Individu yang terlibat dalam kontrak 

relasional cenderung memiliki ekspektasi jangka panjang terhadap 

pekerjaan dan organisasi, seperti keamanan kerja, peluang untuk 

pengembangan profesional, serta peningkatan keterlibatan dan 

kesejahteraan dalam pekerjaan. Oleh karena itu, hubungan ini biasanya 

lebih stabil dan mendalam dibandingkan dengan kontrak yang bersifat 

transaksional. 

Penelitian lebih lanjut oleh Baruch & Rousseau (2019) menunjukkan bahwa 

dalam dimensi relational, individu mengharapkan organisasi untuk 

memberikan perlindungan terhadap risiko dan ketidakpastian dalam 

kehidupan kerja mereka, seperti keamanan pekerjaan yang lebih baik dan 

kesempatan pengembangan karier. Dimensi ini juga berkaitan erat dengan 

komitmen terhadap organisasi. Briliani & Dwiyanti (2018) mengemukakan 
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bahwa komitmen organisasi terdiri dari komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif, yang seluruhnya dipengaruhi oleh 

pemenuhan ekspektasi dalam kontrak relasional. Dimensi relational 

mencakup indikator seperti mendukung perusahaan, stabilitas pekerjaan, 

dan kesejahteraan jangka panjang. 

3. Dimensi Balanced  

Dimensi balanced dalam psychological contract menggambarkan suatu 

kompromi antara dua dimensi sebelumnya, yaitu transactional dan 

relational. Kontrak ini menggabungkan harapan-harapan terhadap imbalan 

jangka pendek yang lebih konkret, seperti gaji atau tunjangan, dengan 

harapan-harapan terhadap dukungan jangka panjang yang bersifat 

emosional dan perkembangan karier. Dimensi balanced ini dapat dianggap 

sebagai kontrak yang ideal, di mana terdapat keseimbangan antara 

keuntungan material dan hubungan yang bersifat lebih mendalam dan 

berkelanjutan (Dabos & Rousseau, 2004). 

Coyle-Shapiro et al. (2019) menegaskan bahwa dalam dimensi balanced, 

individu mungkin mengharapkan adanya fleksibilitas dalam hubungan 

mereka dengan organisasi. Ini termasuk adanya perubahan-perubahan yang 

memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan imbalan dengan kebutuhan 

individu yang berkembang seiring berjalannya waktu. Dalam konteks ini, 

kontrak ini mengharuskan adanya komunikasi yang terbuka dan saling 

menghargai antara individu dan organisasi agar keduanya dapat memenuhi 

ekspektasi masing-masing dalam jangka panjang. Dimensi balanced diukur 
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melalui indikator seperti pengembangan keterampilan, pengembangan 

karier, dan dukungan terhadap peningkatan kinerja. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dimensi-dimensi psychological 

contract meliputi transactional, relational, dan balanced. Ketiga dimensi ini 

menjadi kerangka konseptual yang fundamental dalam penelitian ini untuk 

memahami bagaimana pegawai honorer memaknai hubungan kerja mereka dengan 

pemerintah daerah. Masing-masing dimensi ini menggambarkan berbagai harapan 

dan kewajiban yang tidak selalu terlihat dalam kontrak formal, namun memiliki 

pengaruh besar terhadap persepsi pegawai terhadap organisasi. 

 

2.2 Gambaran Psychological Contract pada Pegawai Honerer 

Konsep psychological contract pada pegawai honorer merujuk pada 

hubungan tidak tertulis yang terbentuk antara pegawai dan organisasi, yang 

mencakup ekspektasi dan harapan yang berkembang seiring waktu (AL-Abrrow et 

al., 2019). Pegawai honorer sering kali berada dalam posisi yang lebih rentan 

dibandingkan dengan pegawai tetap, sehingga mereka memiliki harapan yang lebih 

tinggi terhadap organisasi, baik dalam hal keamanan pekerjaan maupun pengakuan 

terhadap kontribusi mereka. Firdaus & Anisah (2024) menjelaskan meskipun 

kontrak ini tidak tertulis, harapan tersebut memiliki dampak signifikan terhadap 

tingkat kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen pegawai honorer terhadap 

organisasi. Beberapa penelitian terkait psychological contract pada pegawai 

honorer memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana kontrak 

psikologis ini terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
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Penelitian oleh Simbolon (2018) menyoroti gambaran psychological 

contract pada karyawan generasi milenial, khususnya dalam konteks dunia kerja di 

Indonesia. Studi ini melibatkan 200 responden dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif untuk mengukur empat aspek psychological contract: 

relasional, transaksional, dan keseimbangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ikatan psikologis generasi milenial tergolong tinggi (81%), namun didominasi oleh 

aspek transaksional. Artinya, karyawan generasi milenial lebih fokus pada 

pertukaran kerja yang bersifat praktis dan terbatas, seperti kejelasan batasan tugas 

dan kompensasi yang adil, daripada keterikatan emosional atau loyalitas jangka 

panjang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai dengan status kerja yang belum tetap, 

seperti honorer, dapat cenderung menilai hubungan kerja secara pragmatis—

mengutamakan kenyamanan kerja dan kejelasan peran daripada hubungan jangka 

panjang dengan organisasi.  

Penelitian oleh Briliani & Dwiyanti (2018) yang dilakukan pada karyawan 

kontrak di Universitas X menunjukkan bahwa kontrak psikologis memiliki 

pengaruh signifikan terhadap etos kerja, dengan kontribusi sebesar 42,9%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi karyawan terhadap pemenuhan 

kontrak psikologis termasuk kejelasan ekspektasi, keseimbangan hak dan 

kewajiban, serta rasa kepercayaan terhadap organisasi akan berpengaruh pada 

semakin tinggi pula semangat kerja yang ditunjukkan oleh karyawan kontrak. 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa kontrak psikologis yang tidak terpenuhi 

cenderung memunculkan sikap acuh, minim evaluasi diri, dan ketidakpedulian 

terhadap kualitas kerja. Hal ini sangat relevan dengan konteks pegawai honorer, 
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yang sering kali menghadapi kondisi kerja tidak tetap, keterbatasan akses terhadap 

pengembangan diri, serta minimnya prospek karier jangka panjang. 

Penelitian oleh Harumi (2019) mengkaji pengaruh psychological contract 

dan psychological empowerment terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB) pada karyawan produksi di sebuah perusahaan manufaktur di Jakarta Utara. 

Studi ini melibatkan 295 responden dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa baik kontrak psikologis (transactional, relational, dan 

balanced) maupun pemberdayaan psikologis berpengaruh signifikan terhadap OCB, 

dengan kontribusi sebesar 38,3% terhadap variansi OCB. Secara khusus, dimensi 

balanced psychological contract, meaning, dan competence terbukti memiliki 

pengaruh paling kuat. Temuan ini mempertegas bahwa pemenuhan kontrak 

psikologis dan pemberdayaan psikologis karyawan berperan penting dalam 

meningkatkan kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku ekstra peran, 

seperti membantu rekan kerja dan mendukung efektivitas organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini (2020) menyoroti peran 

kepemimpinan otentik (authentic leadership) dan person-organization fit dalam 

membentuk dan memperkuat kontrak psikologis di lingkungan kerja yang berbasis 

nilai, khususnya dalam konteks Islami. Dalam model yang ditawarkannya, kontrak 

psikologis diposisikan sebagai mediator antara kesesuaian individu dengan 

organisasi dan komitmen organisasional. Pemimpin otentik yang mempraktikkan 

nilai-nilai kejujuran, integritas, dan transparansi dipercaya mampu memperkuat 

rasa percaya dan keterikatan karyawan terhadap organisasi, yang pada gilirannya 

memperkuat kontrak psikologis. Ketika pegawai merasakan adanya kesesuaian 

antara nilai-nilai personal dengan nilai organisasi (person-organization fit), serta 
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dipimpin oleh pemimpin yang otentik, maka mereka akan merasa dihargai dan lebih 

terikat, bahkan menginternalisasi pekerjaan sebagai bentuk pengabdian. Konsep ini 

memperkaya pemahaman tentang kontrak psikologis pada pegawai honorer, yang 

seringkali menghadapi keterbatasan status dan hak kerja, dengan menunjukkan 

bahwa hubungan yang positif dengan pemimpin serta kesesuaian nilai dengan 

organisasi dapat menjadi faktor pelindung terhadap pelanggaran kontrak psikologis. 

Kajian konseptual oleh Baruch & Rousseau (2019) memperluas 

pemahaman tentang psychological contract dengan memperkenalkannya dalam 

kerangka career ecosystem, yaitu sistem kerja yang melibatkan banyak aktor dan 

organisasi secara saling bergantung. Dalam konteks ini, psychological contract 

tidak lagi hanya melibatkan hubungan dua pihak antara pegawai dan organisasi, 

tetapi juga mencakup pihak-pihak lain seperti manajer, klien, rekan kerja, bahkan 

komunitas profesional. Studi ini menunjukkan bahwa perubahan dalam sistem 

karier—akibat globalisasi, fleksibilitas kerja, dan meningkatnya ketidakpastian 

kerja—menyebabkan kontrak psikologis menjadi lebih kompleks dan rentan. 

Khususnya bagi pekerja tidak tetap atau pekerja honorer, kontrak psikologis 

cenderung bersifat transaksional dan jangka pendek, karena hubungan kerja mereka 

sering kali tidak dilandasi jaminan karier jangka panjang atau komitmen 

institusional yang kuat. Dalam kondisi ekosistem karier yang fragile seperti di 

sektor publik dengan dominasi status kerja honorer, pelanggaran kontrak psikologis 

lebih mudah terjadi dan berdampak pada rendahnya motivasi, keterlibatan kerja, 

serta kesejahteraan mental pegawai. Temuan ini memperkuat pentingnya peran 

organisasi dalam membentuk komunikasi, ekspektasi yang realistis, dan dukungan 

lintas pemangku kepentingan untuk menjaga keberlangsungan dan kepuasan kerja.  
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Penelitian oleh Andayani dkk. (2022) mengkaji isi kontrak psikologis 

karyawan di unit HR Center PT Telekomunikasi Indonesia Witel Jatim Selatan 

dengan pendekatan content-oriented. Studi ini menemukan bahwa harapan 

karyawan terhadap perusahaan meliputi peningkatan gaji, jenjang karir, dan 

remunerasi—yang mencerminkan kombinasi antara monetary reward dan non-

monetary reward. Di sisi lain, perusahaan berharap karyawan menunjukkan 

performa kerja yang baik, kedisiplinan, dan keaktifan, serta memberikan 

penghargaan sebagai bentuk timbal balik. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

ketika terjadi kesejajaran antara harapan yang diberikan dan diterima kedua belah 

pihak, maka kontrak psikologis dianggap terpenuhi. Namun, ketidaksesuaian 

harapan—misalnya ketidakterpenuhinya peluang pengembangan karir atau 

minimnya partisipasi aktif dari karyawan dalam kegiatan perusahaan—berpotensi 

menimbulkan persepsi pelanggaran kontrak psikologis. Dalam konteks pegawai 

honorer, temuan ini menegaskan pentingnya komunikasi yang terbuka dan struktur 

umpan balik yang jelas agar harapan karyawan dan organisasi dapat saling 

dipahami dan dipenuhi. 

Pegawai honorer sering kali menghadapi ketidakpastian dalam hubungan 

kerja mereka, yang mempengaruhi psychological contract yang terbentuk. 

Ketidakjelasan mengenai status pekerjaan yang tetap, peluang promosi, dan 

imbalan yang diterima memperburuk ketegangan dalam hubungan ini, yang pada 

akhirnya berdampak pada motivasi, kinerja, dan komitmen pegawai honorer 

terhadap organisasi.  

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/3/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/3/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Fikri Mahdi Anwar - Gambaran Psychological Contract pada Pegawai Honorer ....



25 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Tabel 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

  

Pegawai Honorer 

Psychological Contract 

(Dabos & Rousseau, 2004) 

Jenis Kelamin 

Usia 

Pendidikan 

Status Pernikahan Transactional 

 

Relational 

 

Relational 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama tiga bulan, yaitu pada bulan 

Maret hingga Mei 2025, setelah pelaksanaan seminar proposal. Lokasi penelitian 

berada di Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara, yang dipilih karena proporsi 

pegawai honorer dalam struktur birokrasi pemerintahan daerah cukup  tinggi. Kota 

ini merepresentasikan karakteristik umum daerah perkotaan tingkat menengah di 

Indonesia yang masih mengandalkan tenaga non-ASN dalam pelaksanaan fungsi 

pemerintahan. Fokus penelitian diarahkan pada pegawai honorer yang bekerja di 

lingkungan Pemerintah Kota Binjai. 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup berbasis skala Likert lima poin, yang disusun berdasarkan dimensi 

psychological contract yang diadaptasi dari Psychological Contract Inventory (PCI) 

oleh Dabos & Rousseau (2004). Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tiga 

dimensi utama kontrak psikologis, yaitu transactional, relational, dan balanced, 

yang masing-masing mencerminkan harapan dan persepsi pegawai honorer 

terhadap hubungan kerja mereka dengan organisasi. 

Alat bantu analisis data yang digunakan adalah perangkat lunak SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). Data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner akan dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif 

untuk melihat gambaran umum psychological contract yang terbentuk. Analisis ini 
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bertujuan untuk menggambarkan kondisi psychological contract pada pegawai 

honorer. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi dimensi 

psychological contract yang paling dominan maupun yang relatif lemah pada 

populasi yang diteliti. 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif berlandaskan pada 

paradigma positivistik yang mengutamakan objektivitas, pengukuran numerik, dan 

analisis statistik untuk menggambarkan suatu fenomena dalam populasi tertentu. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai kondisi psychological contract yang dialami oleh pegawai 

honorer di lingkungan Pemerintah Kota Binjai. 

 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah psychological contract, yang 

dikategorikan sebagai variabel psikologis tunggal. Psychological contract merujuk 

pada keyakinan individu mengenai eksistensi janji timbal balik yang terbentuk 

antara pegawai dan organisasi, baik secara eksplisit maupun implisit, yang tidak 

dituangkan dalam kontrak formal namun terbentuk melalui interaksi sosial, 

pengalaman kerja, serta persepsi subjektif terhadap perlakuan organisasi. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/3/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/3/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Fikri Mahdi Anwar - Gambaran Psychological Contract pada Pegawai Honorer ....



28 

 

3.3.2 Definisi Operasional 

Psychological contract dalam penelitian ini dioperasionalisasikan melalui 

23 item pernyataan dalam kuesioner yang menggunakan acuan teori Dabos & 

Rousseau (2004) melalui tiga dimensi utama yang : 

1. Dimensi transactional menggambarkan ekspektasi yang berfokus pada 

pertukaran materi, keterikatan jangka pendek, dan tujuan kerja yang spesifik. 

Responden dalam dimensi ini cenderung menilai hubungan kerja 

berdasarkan imbal hasil finansial atau manfaat konkret lainnya. 

2. Dimensi relational menggambarkan ekspektasi terhadap hubungan kerja 

jangka panjang yang didasarkan pada kepercayaan, loyalitas, dan dukungan 

timbal balik. Dalam dimensi ini, individu menghargai stabilitas, 

penghargaan emosional, serta pengembangan personal dan profesional. 

3. Dimensi balanced menggabungkan aspek transaksional dan relasional 

secara seimbang, yang mencerminkan fleksibilitas organisasi dan adanya 

peluang pertumbuhan karier, sekaligus mempertahankan manfaat konkret 

sebagai imbal balik. 

 

3.3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. Menurut Sugiyono (2018), kuesioner adalah salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden, yang kemudian dijawab oleh mereka 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian. 
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Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dengan mengacu 

pada indikator-indikator utama dalam psychological contract, yang meliputi 

ekspektasi, kewajiban, dan ketidakpastian yang dihadapi oleh pegawai honorer di 

lingkungan dinas pemerintah Kota Binjai. Skala yang digunakan untuk mengukur 

respons adalah skala Likert, yang memungkinkan pengukuran tingkat persetujuan 

atau ketidaksetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang disajikan. Skala 

Likert ini terdiri dari lima kategori, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, 

Setuju, dan Sangat Setuju, yang akan memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis data secara kuantitatif. 

Setiap pernyataan dalam kuesioner disusun dengan cermat untuk mencakup 

berbagai aspek psychological contract, seperti harapan pegawai terhadap perlakuan 

yang adil, kewajiban organisasi dalam memenuhi hak-hak mereka, serta 

ketidakpastian yang muncul akibat ketidakjelasan status pekerjaan dan hak-hak 

yang terkait. Selain itu, kuesioner ini juga mempertimbangkan faktor-faktor yang 

memengaruhi hubungan kerja antara pegawai honorer dan organisasi, seperti 

kesempatan pengembangan karir, kesejahteraan, dan perlakuan yang setara dengan 

pegawai tetap. 

Dengan menggunakan skala Likert yang memungkinkan penilaian 

berdasarkan derajat persetujuan, peneliti berharap dapat menggali dan menganalisis 

persepsi dan pandangan pegawai honorer terhadap kontrak psikologis mereka 

dengan organisasi secara lebih objektif dan terukur. 
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3.3.4 Metode Analisis Data 

Data yang telah terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif untuk menggambarkan fenomena psychological contract  pada pegawai 

honorer. Statistik deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

menyajikan data secara sistematis, dengan tujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih bermakna mengenai karakteristik objek yang diteliti. Statistik deskriptif 

hanya berfokus pada memberikan deskripsi atau gambaran umum tanpa bertujuan 

melakukan generalisasi terhadap populasi yang lebih luas. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel dan diagram yang 

menggambarkan distribusi data. Analisis statistik deskriptif ini mencakup 

perhitungan nilai mean (rata-rata), median, maksimum, minimum, dan standar 

deviasi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan data yang diperoleh 

dari jawaban responden berdasarkan indikator-indikator yang digunakan untuk 

mengukur psychological contract  pada pegawai honorer. 

 

3.3.5 Metode Uji Coba Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sah, 

akurat, dan konsisten, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

1) Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, serta dapat 

mengungkapkan informasi yang relevan dengan fenomena yang sedang 
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diteliti (Azwar, 2018). Dalam konteks penelitian ini, validitas 

isi digunakan untuk menguji sejauh mana setiap pernyataan dalam 

kuesioner yang disusun benar-benar menggambarkan psychological 

contract  pada pegawai honorer. Validitas ini memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan mencakup seluruh aspek yang ingin diukur, 

tanpa ada elemen penting yang terabaikan. Oleh karena itu, validitas isi 

akan membantu memastikan bahwa kuesioner secara tepat 

mencerminkan fenomena yang dimaksudkan dan relevansi dari setiap 

pertanyaan dalam konteks penelitian ini. 

2) Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi atau kestabilan 

hasil pengukuran dari alat ukur yang digunakan pada waktu yang 

berbeda. Sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika instrumen tersebut 

menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur 

subjek yang sama pada waktu yang berbeda (Yusuf, 2016). Dalam 

penelitian ini, reliabilitas instrumen akan diuji menggunakan 

teknik Alpha Cronbach dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Teknik 

ini digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen, yaitu 

sejauh mana item-item dalam kuesioner saling berkorelasi dan 

mengukur konsep yang sama. Dengan demikian, reliabilitas instrumen 

ini diharapkan dapat memberikan jaminan bahwa hasil yang diperoleh 

dari pengukuran adalah stabil dan dapat diulang. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini merujuk pada seluruh pegawai honorer di lingkungan Pemerintah 

Kota Binjai yang berjumlah 2.655 orang dan tersebar pada 41 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD). Populasi ini terdiri dari pegawai honorer dengan beragam latar 

belakang sosial dan pendidikan yang berperan aktif dalam mendukung jalannya 

pemerintahan. Pemilihan populasi ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk 

memahami bagaimana pegawai honorer menginterpretasikan serta mengelola 

ekspektasi dan kewajiban dalam hubungan kerja mereka dengan organisasi, 

meskipun kontrak tersebut tidak tercatat secara formal. 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut Azwar (2018), sampel merupakan bagian dari jumlah serta 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Darmawan (2013), mengatakan bahwa penentuan sampel dilakukan berdasarkan 

pertimbangan masalah penelitian, tujuan, hipotesis, metode, serta instrumen yang 

digunakan, di samping memperhatikan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. 

Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditetapkan sebanyak 96 orang. Jumlah ini 

dianggap telah mewakili populasi dan mampu memberikan data yang cukup untuk 

analisis deskriptif dalam penelitian ini. 
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2018). Teknik ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada gambaran psychological contract, sehingga responden yang dipilih 

harus memiliki pengalaman kerja yang relevan dengan topik penelitian. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria 

sebagai berikut: 

1. Pegawai honorer aktif yang bekerja di salah satu OPD di lingkungan 

Pemerintah Kota Binjai. 

2. Telah bekerja minimal selama satu tahun, sehingga memiliki 

pengalaman kerja yang cukup untuk memahami hubungan psikologis 

dengan organisasi. 

3. Bersedia menjadi responden dan memberikan informasi secara jujur dan 

terbuka. 

 

3.6 Prosedur Kerja 

3.6.1 Persiapan Administrasi 

Pada tahap awal, peneliti akan melakukan persiapan administratif untuk 

memperoleh izin penelitian yang sah. Proses ini dimulai dengan menyusun surat 

permohonan penelitian yang akan diajukan kepada pihak yang berwenang di Kota 

Binjai. Tujuan dari surat ini adalah untuk mendapatkan izin resmi untuk melakukan 

penelitian di dinas-dinas pemerintahan yang terkait, serta memperoleh persetujuan 

dari pejabat yang berwenang. Setelah izin penelitian diperoleh, peneliti kemudian 
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akan mengajukan permohonan kepada instansi terkait, seperti dinas yang 

menangani pegawai honorer, untuk mengumpulkan data dari pegawai yang menjadi 

subjek penelitian. 

Penelitian ini juga akan melibatkan pengumpulan data secara daring melalui 

platform Google Form. Kuesioner yang telah disiapkan akan didistribusikan kepada 

pegawai honorer di Lingkungan Pemerintah Kota Binjai. Peneliti akan memonitor 

dan mengelola proses pengumpulan data selama periode penelitian yang 

direncanakan berlangsung selama satu bulan. Selama periode ini, peneliti akan 

memastikan bahwa semua data yang diperlukan dapat dikumpulkan dan diproses 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

 

3.6.2 Persiapan Alat Ukur 

Alat ukur yang sering digunakan adalah Psychological Contract Inventory 

(PCI) yang pertama kali diadaptasi oleh Dabos dan Rousseau (2004). Alat ukur ini 

dirancang untuk mengukur dimensi-dimensi utama dalam psychological contract , 

yang membantu mengidentifikasi sifat dan kualitas dari hubungan timbal balik 

antara individu dan organisasi. Skala PCI terdiri dari tiga dimensi utama yang 

menggambarkan berbagai aspek dalam psychological contract: transactional, 

relational, dan balanced, yang masing-masing menggambarkan jenis harapan dan 

kewajiban yang dibentuk dalam hubungan kerja. 
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Tabel 3.1 Distribusi Skala Psychological Contract Inventory 

Kuesioner menggunakan skala Likert dengan empat tingkat penilaian, yaitu: 

Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju. Kuesioner dirancang 

untuk menggali persepsi pegawai honorer terkait harapan mereka terhadap 

organisasi, kewajiban mereka sebagai karyawan, serta ketidakpastian yang 

mungkin mereka hadapi dalam hubungan kerja. Setiap pernyataan dalam kuesioner 

telah disusun secara hati-hati untuk memastikan relevansi dengan konteks 

hubungan kerja pegawai honorer dan organisasi.  

Dimensi Indikator Item Total 

Transactional Bekerja untuk waktu tertentu 13, 19 8 

Melakukan pekerjaan yang terbatas 16, 22 
 

Pemberian kerja dalam waktu tertentu 1, 7 
 

Pemberian pekerjaan yang terbatas 4, 10 
 

Relational Bekerja untuk waktu yang lama 14, 20 8 

Mendukung perusahaan 17, 23 
 

Stabilitas pekerjaan 2, 8 
 

Kesejahteraan karyawan jangka panjang 5, 11 
 

Balanced Mengembangkan keterampilan 15, 21 7 

Kompetitif karyawan 18 
 

Pengembangan karir karyawan 3, 9 
 

Dukungan meningkatkan kinerja 6, 12 
 

Total 
  

23 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pegawai honorer di 

lingkungan Pemerintah Kota Binjai, bahwa hasil analisis data yang diperoleh 

menggambarkan simpulan sebagai berikut: 

1. Dimensi Balanced memperoleh skor tertinggi (3,16), yang mengindikasikan 

bahwa pegawai honorer memiliki orientasi kuat terhadap keberlanjutan 

hubungan kerja, pengembangan karier, dan peningkatan kompetensi diri. 

Harapan ini menunjukkan bahwa mereka memandang organisasi bukan 

hanya sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai ruang pertumbuhan 

profesional dan jangka panjang. 

2. Dimensi Relational juga berada pada kategori tinggi (3,06), mencerminkan 

keterikatan emosional, rasa memiliki, serta loyalitas yang terbangun 

terhadap instansi, meskipun status kepegawaian tidak bersifat permanen. 

Hubungan kerja yang harmonis, rasa saling percaya, dan pengakuan 

terhadap kontribusi menjadi faktor penguat dimensi ini. 

3. Dimensi Transactional mencatat skor terendah (2,79), walaupun masih 

berada dalam kategori tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa aspek formal 

seperti kejelasan masa kerja, kepastian status kepegawaian, dan jaminan 

imbalan belum sepenuhnya terpenuhi sesuai harapan. Keterbatasan ini dapat 

memunculkan ketidakpastian yang berpotensi memengaruhi stabilitas 

kontrak psikologis dalam jangka panjang. 

4. Hasil analisis berdasarkan variabel demografis mengungkap bahwa laki-

laki memiliki skor rata-rata sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan; 
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lulusan SMA dan S1 mencatat skor tertinggi dibandingkan jenjang 

pendidikan lainnya; pegawai dengan masa kerja lebih dari lima tahun 

menunjukkan tingkat kontrak psikologis tertinggi; serta pegawai yang sudah 

menikah memiliki skor sedikit lebih tinggi dibandingkan yang belum 

menikah. Variasi ini mengindikasikan bahwa faktor pengalaman kerja, latar 

belakang pendidikan, dan tanggung jawab keluarga turut memengaruhi 

persepsi kontrak psikologis. 

5. Analisis indikator menunjukkan bahwa “Pengembangan Karir Karyawan” 

menjadi aspek dengan capaian tertinggi, yang menegaskan kuatnya aspirasi 

pegawai terhadap kemajuan karier. Sebaliknya, “Mengembangkan 

Keterampilan” menjadi indikator dengan capaian terendah, 

mengindikasikan bahwa dukungan organisasi terhadap peningkatan 

keterampilan masih dirasakan belum optimal. Selain itu, distribusi jawaban 

memperlihatkan bahwa sejumlah indikator pada dimensi Transactional, 

khususnya yang berkaitan dengan masa kerja dan ruang lingkup pekerjaan 

yang terbatas, memperoleh tingkat ketidaksetujuan yang relatif tinggi. Hal 

ini menegaskan bahwa ketidakpastian status kerja tetap menjadi isu 

fundamental dalam hubungan kerja pegawai honorer. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun pegawai 

honorer bekerja tanpa jaminan formal, mereka tetap membangun dan memelihara 

kontrak psikologis yang kuat, terutama pada aspek hubungan interpersonal dan 

pengembangan diri.  (Siregar et al., 2023) 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat merekomendasikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pegawai Honorer 

Disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas diri, menjaga 

profesionalisme, dan menjalin komunikasi yang baik dengan atasan guna 

memperkuat posisi dalam organisasi. 

2. Bagi Pimpinan/Pemerintah Daerah 

Perlu memperjelas status kerja pegawai honorer melalui kebijakan yang 

transparan dan adil, serta memberikan akses terhadap peluang karier seperti 

pengangkatan ASN atau PPPK. 

3. Bagi Instansi Pemerintah Kota Binjai 

Dianjurkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kontrak 

psikologis positif, dengan memperhatikan aspek kesejahteraan, kejelasan 

peran, dan pengakuan terhadap kontribusi pegawai honorer. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan melakukan studi perbandingan antara pegawai honorer dan 

pegawai tetap, atau meneliti lebih lanjut pengaruh gaya kepemimpinan dan 

perubahan kebijakan terhadap kontrak psikologis di sektor publik. 

Penelitian-penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

kebijakan pengelolaan pegawai honorer yang lebih baik di masa depan.  
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Hasil Uji Validitas 

Item r hitung r tabel Keterangan 

P1 0,361 0,2006 Valid 

P2 0,512 0,2006 Valid 

P3 0,290 0,2006 Valid 

P4 0,486 0,2006 Valid 

P5 0,353 0,2006 Valid 

P6 0,413 0,2006 Valid 

P7 0,284 0,2006 Valid 

P8 0,526 0,2006 Valid 

P9 0,447 0,2006 Valid 

P10 0,345 0,2006 Valid 

P11 0,404 0,2006 Valid 

P12 0,486 0,2006 Valid 

P13 0,352 0,2006 Valid 

P14 0,445 0,2006 Valid 

P15 0,430 0,2006 Valid 

P16 0,430 0,2006 Valid 

P17 0,586 0,2006 Valid 

P18 0,436 0,2006 Valid 

P19 0,450 0,2006 Valid 

P20 0,586 0,2006 Valid 

P21 0,506 0,2006 Valid 

P22 0,254 0,2006 Valid 

P23 0,513 0,2006 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Skala Cronbach Alpa Keterangan 

Psychological contract 0,792 Reliabel 
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